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Pendahuluan

Penyakit rabies belum dapat dibebaskan dari Bali sejak berjangkit pertama kali pada akhir
November 2008. Kematian pada manusia sejak awal kasus sampai Juli 2015 sebanyk 161 orang.
Pemerintah Bali telah melakukan penanggulangan penyebaran penyakit rabies, dengan
melakukan vaksinasi, dan control populasi, dengan cara sterilisasi dan eliminasi anjing secara
selektif terutama anjing yang diliarkan dan tidak berpemilik [1].

Vaksinasi masal di seluruh Bali telah dilakukan setiap tahun dengan cakupan vaksinasi
yang dicapai dilaporkan telah diatas 70% [1,2,3], suatu nilai yang ideal untuk memutus
penyebaran virus rabies [4]. Sosialisasi yang intens telah mampu meningkatkan pengetahuan
masyarakat Bali tentang rabies [2,3], dan tindakan yang dilakukan setelah digigt anjing, namun
laporan kasus positif rabies terus terjadi di Bali. Faktor sikap dan sosiokultural masyarakat
dalam memelihara anjing masih rendah [5). Kesadaran pemilik anjing dan tingkat awarness
sangat kurang. Sebagian besar Anjing dipelihara dengan cara dilepas (62.1%), dan pemberian
pakan hanya sekali sehari. Hal itu akan menyebabkan anjing berkeliaran dijalan dan ditempat
pembuangan sampah dan risiko berkelahi [5]. Anjing juga digunakan sebagai hewan korban di
masyarakat Bali [3], sehingga hampir setiap rumah di Bali memiliki anjing dan hubungan tingkat
emosional penduduk dengan anjing sangat tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
titer antibodi pada anjing jantan dan betina yang telah divaksinasi rabies.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilakukan di desa contoh tanggap rabies, yaitu desa Gulingan Kecamatan
Mengwi Kabupaten Badung Bali. Sampel serum diambil dari anjing yang telah divaksinasi secara
serental oleh Dinas Peternakan. Pengambilan serum dilakukan pada bulan Februari 2016.
Anjing yang diambil sampel serumnya ditelusuri sejarah vaksinasi, jenis kelamin, cara
pemeliharaan. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 20 ekor secara acak, dengan ketentuan 10
ekor jantan dan 10 ekor betina. Titer antibodi terhadap rabies diperiksa dengan metode ELISA
di Balai Besar Veteriner Denpasar, Data yang lain diperoleh dengan menggunakan borang
kuisioner, Data dianalisa secara deskriptif,

Hasil dan Pembahasan

Populasi anjing yang ada di desa Gulingan sebanyak B65 ekor. Jumlah kepemilikan anjing
berkisar satu ekor sampai 4 ekor. Sebagian besar pemilik (60,6%) memberikan pakan satu kali
sehari dan yang jarang memberikan pakan setiap hari sebanyak 7,6%. Anjing jenis kelamin
jantan (48,4%) lebih banyak dipelihara dibandingkan anjing betina (34.5%) Pemilihan jenis
kelamin berhubungan kesukaan individu, dan fungsi dari anjing sebagai penjaga rumah [3].

Titer antibodi pada anjing jantan 70% (7/10) protektif, dan betina 50% (5/10) protektif.
Rata-rata vaksin yang diambil sampel telah mendapat boster vaksinasi rabies 2 kall. Anjing yang
tidak protektif dipelihara dengan cara dilepasliarkan. Tidak protektif titer antibodi rabies pada
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anjing jantan yang diliarkan merupakan faktor resiko yang sangat berbahaya. Rendahnya titer
Jml terutama pada anjing yang diliarkan dibandingkan anjing vang dikandangkan dapat
Sisebabkan factor stres saat melakukan vaksinasi (ditangkap dengan jaing), kandungan gizi
‘pakan rendah. Fenomena yang menarik adalah anjing-anjing yang telah divaksin (booster) 2 kali
menunjukkan titer yang tidak protektif, hal ini dapat disebabkan oleh vaksin yang digunakan
‘Sidak baik, aplikasi vaksinasi tidak tepat, disamping faktor individu anjing seperti disebut di atas.
Anjing jantan dewasa berpotensi lebih besar dalam penyebaran rabies karena akan
srgerak mencari betina, terutama saat musim kawin [6]. Sistem pemeliharaan anjing vang
=pas/diliarkan dilaporkan tetap tinggi (lebih dari 60%) dari awal kejadian rabies di Bali
=mpai saat ini terutama di pedesaan. Meskipun pengetahuan masyarakat Bali tentang penyakit
=bies cukup baik [2], tetapi perilaku atau attitude masyarakat untuk mengandangkan dalam
semelihara anjing masih rendah. Sosialisasi pada beberapa kabupaten masih kurang dan arus
ntas anjing belum tertata dengan baik [7].
Hambatan dalam memerangi rabies di Bali adalah lemahnya konsensus terhadap strategi
y=ng digunakan, lemahnya koordinasi lintas sektoral dan struktur manajemen serta kurangnya
k=rjasama masyarakat. Attitude masyarakat yang rendah mempangaruhi usaha pembebasan
i dari rabies. Masyarakat memberikan respon tanggap rabies apabila terjadi kasus
Swdaerahnya [3]. Hal itu harus didukung dengan program sosialisasi tentang penyakit rabies
yang intensif, pengawasan lalu lintas hewan penular rabies, serta program pemberian bantuan
=ntuk mengandangkan anjing, seperti rantai pengikat dan kandang. Namun demikian perlu
perubahan sosio-budaya masyarakat dalam memelihara anjing, terutama perubahan perilaku
masyarakat dalam mengandangkan atau mengikat anjing yang dimiliki.

aktor berpengaruh belum tuntasnya pengendalian rabies bali adalah sikap perilaku
masyarakat dalam memelihara anjing dan manajemen penanggulangan yang masih rendah,
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